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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of digital financial knowledge, parental savings norms, and self-
control on financial behavior among young adults in Surabaya. A quantitative explanatory approach was
chosen to examine the causal relationship between variables through hypothesis testing. Data were collected
by distributing questionnaires to 100 respondents aged 20 to 34 using purposive sampling techniques, followed
by path analysis. The results showed that digital knowledge had no significant influence on financial behavior,
while parental savings norms had a significant influence. Self-control emerged as the strongest predictor in
shaping financial behavior. These findings suggest that psychological factors such as self-control are more
dominant in influencing financial behavior than digital knowledge, while reinforcing the important role of
financial socialization by parents as a foundation for developing financial heath behavior in young adults.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan digital tentang keuangan, norma menabung
dari orang tua dan kontrol diri terhadap perilaku keuangan pada generasi dewasa muda yang berada di Kota
Surabaya. Pendekatan kuantitatif eksplanatori dipilih untuk menguji hubungan sebab akibat antar variabel
melalui uji hipotesis. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuisioner dan diperoleh 100
responden berusia 20-34 tahun dengan menggunakan Teknik purposive sampling kemudian dilakukan analisis
menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan digital tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan, sedangkan norma menabung dari orang tua berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan. Kontrol diri muncul sebagai prediktor paling kuat dalam membentuk perilaku
keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti kemampuan mengendalikan diri lebih
dominan dalam mempengaruhi perilaku keuangan dibandingkan pengetahuan digital semata, sekaligus
memperkuat peran penting sosialisasi keuangan dalam keluarga sebagai fondasi pembentukan perilaku
keuangan yang sehat pada generasi usia dewasa awal.

Kata Kunci: Pengetahuan Digital; Norma Menabung dari Orang Tua; Kontrol Diri; Perilaku Keuangan;
Generasi Usia Dewasa Awal.
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I. PENDAHULUAN

Teknologi memungkinkan terjadinya model bisnis keuangan secara inovatif (Ma & Wang,
2024). Munculnya berbagai platform keuangan digital telah mengubah cara individu dalam mengelola
keuangannya. Pergeseran ini menunjukkan bahwa teknologi berfungsi lebih dari alat bantu tetapi
sebagai pendorong transformasi ekosistem finansial. Digitalisasi keuangan sebagai bentuk inovasi
menjadi jembatan antara masyarakat yang tidak memiliki akses ke layanan perbankan dengan layanan
keuangan formal. Fenomena ini memberikan gambaran teknologi bukan hanya alat akan tetapi menjadi
katalisator yang mendorong inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi.

Perkembangan teknologi digital dalam bidang keuangan memiliki sisi lain, kemudahan
bertransaksi secara online memicu permasalahan tentang pengelolaan keuangan. Berdasarkan
peneitian oleh Wood (2022) menyatakan bahwa generasi muda telah terhubung degan dunia digital
mampu menggeser cara lama berbelanja menjadi daring. Berbelanja secara digital meningkatkan
pengeluaran impulsif akibat paparan strategi pemasaran online, atribut produk dan insentif penjualan
yang menarik (Szymkowiak et al., 2021;Lina et al., 2022).

Promosi agresif dengan fitur Buy Now, Pay Later mendorong perilaku konsumtif dan impulsif
pada gilirannya meningkatkan pengeluaran serta ketidakstabilan keuangan. Tingkat konsumtif yang
tinggi tanpa diiringi oleh produktivitas dan pengelolaan keuangan yang baik dapat melemahkan daya
tahan finansial seseorang, baik pada lini individu maupun keluarga sehingga menjadi rentan secara
ekonomi.

Paparan kemudahan akses digital turut memberikan andil pada perilaku keuangan, misalnya
transaksi secara cashless, menabung pada platform digital, akses pinjaman digital yang mengarahkan
pada kemudahan bertransaksi. Hal ini turut mempermudah pengelolaan keuangan secara terstruktur
melalui aplikasi manajemen keuangan. Perilaku keuangan atau yang dikenal dengan istilah Financial
Behavior merupakan tindakan dan keputusan individu dalam mengelola sumberdaya keuangan yang
mencakup aspek pengeluaran, tabungan, investasi dan hutang (Verma et al., 2025; Civelek et al., 2025
Radianto et al., 2025).

Theory of Planned Behavior (TPB), menyoroti bahwa niat individu, sikap, persepsi control

perilaku serta norma memiliki pengaruh terhadap perilaku (Ajzen, 1991). Perilaku keuangan
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memberikan gambaran mengenai motivasi dibalik tindakan keuangan yang berimplikasi pada
keputusan keuangan. Membangun perilaku keuangan yang sehat menjadi kunci dalam menjaga
stabilitas keuangan, pemahaman yang kuat mengenai konsep dasar diharapkan dapat mendorong
kesejahteraan di Tengah gempuran arus teknologi.

Pertumbuhan teknologi telah terbukti menjadi pendorong transformasi dalam berbagai sektor
termasuk didalamnya adalah sektor keuangan. Inovasi pada bidang ini memberikan penawaran
kemudahan akses layanan finansial secara cepat. Digital knowledge merupakan pengetahuan mengenai
digitalisasi dalam konteks ini adalah keuangan yang dimiliki oleh individu. Pemahaman konsep
keuangan digital sangat penting bagi individu yang melek teknologi (Azaria et al., 2024). Digital
knowledge mencakup pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital untuk
mengelola dan menganalisis informasi keuangan secara lebih efisien. Salah satu dampak signifikan
dari digital knowledge adalah peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan data keuangan,
yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat dalam konteks bisnis dan
investasi. Individu yang memiliki tingkat pengetahuan digital memiliki kemampuan unruk
menggunakan teknologi keuangan digital dalam mendukung pengelolaan finansial (Zhang et al.,
2024;Sahabuddin et al., 2023). Pengetahuan digital berperan penting masyarakat untuk membuat
keputusan finansial yang lebih cerdas dan aman di era digital ini.

Di era digital saat ini, digital knowledge berdampak pada literasi keuangan digital dan menjadi
sebuah keterampilan yang esensial. Namun, kurangnya literasi keuangan digital telah diakui sebagai
hambatan signifikan dalam pengelolaan keuangan yang efektif dan partisipasi dalam ekonomi modern.
Fenomena ini memberikan dampak terhadap individu secara lebih luas, penelitian oleh (Azeez &
Akhtar, 2021) menyoroti bahwa rendahnya literasi keuangan digital dapat menjadi hambatan besar
terhadap inklusi keuangan, terutama di daerah pedesaan. Kesenjangan digital yang ada mencegah
banyak individu untuk mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan digital yang tersedia, sehingga
memperkuat ketidaksetaraan sosial ekonomi. Gambaran ini menunjukkan literasi yang rendah
menghambat kapabilitas finansial individu dan memperluas kesenjangan sosial di masyarakat.

Di tengah dinamika perkembangan teknologi dan tantangan digital, terdapat faktor lain yang

memiliki peran krusial dalam membentuk Financial Behavior. Elemen tersebut adalah Parental Saving
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Norms yang berfungsi sebagai fondasi dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan anak dalam
mengelola keuangan sejak dini. Penanaman nilai penting dapat ditanamkan oleh orang tua cenderung
akan lebih kuat dan mempengaruhi keputusan finansial masa depan. Hal ini menunjukkan adanya
peran orang tua sebagai agen sosialisasi keuangan kepada anak dengan menggunakan pendekatan
keluarga (Zhao & Zhang, 2020). Namun, di era digital ini, nilai-nilai tradisional tersebut sering kali
dihadapkan pada tekanan dari gaya hidup yang serba cepat dan konsumtif. Kemudahan transaksi digital
dan paparan iklan tanpa batas dapat mengikis prinsip menabung yang telah ditanamkan. Oleh karena
itu, diperlukan kemampuan adaptasi yang kuat agar nilai-nilai pengelolaan keuangan yang diajarkan
di rumah tetap relevan dan dapat diterapkan di era saat ini.

Tantangan utama individu saat ini berada pada kecenderungan melakukan pengeluaran impulsive
dari sumberdaya keuangan yang dimiliki. Perilaku ini dipicu oleh kemudahan akses terhadap transaksi
secara digital dan gaya hidup konsumtif yang semakin meluas. Kontrol diri atau yang dikenal dengan
istilah self-control mampu menahan dorongan konsumtif, membuat keputusan rasional, serta dapat
mengalokasikan sumber daya secara merata. Adanya self-control yang baik mampu mengendalikan
godaan pengeluaran jangka pendek dan lebih berorientasi pada jangka panjang (Drake et al., 2023).
Individu yang memiliki tingkat self-control rendah cenderung melakukan pembelian spontan yang
berdampak pada over-indebtedness (Cakar et al., 2024), sebaliknya Self-Control yang tinggi membuat
seseorang memiliki strategi keuangan efektif dengan cara menjaga tabungan, mematuhi anggaran pada
akhirnya bisa meningkatkan kesehatan keuangan secara menyeluruh (Yoon & Hanna, 2024).

Kemampuan mengendalikan diri ini tidak hanya sebatas menahan dorongan belanja, tetapi juga
berperan dalam mendorong sikap proaktif terhadap keuangan, seperti merencanakan dan mengambil
keputusan investasi yang lebih baik (Atmaningrum et al., 2021). Oleh karena itu, Self-Control adalah
faktor kunci yang membedakan antara individu yang memiliki tindakan keuangan yang bertanggung
jawab dari mereka yang tidak, menegaskan bahwa disiplin diri merupakan prasyarat untuk praktik
keuangan yang sehat (Wachjuni et al., 2022). Oleh sebab itu memperkuat Self-Control menjadi langkah
strategis dalam membentuk perilaku keuangan yang bijak dan mendukung ketercapaian kesejahteraan

finansial.
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Seiring peningkatan kompleksitas perilaku keuangan di era digital, diperlukan sebuah
pendekatan yang komprehensif dalam memahami faktor-faktor yang menjadi latarbelakang perilaku.
Penelitian ini menawarkan keterbaruan berupa integrasi tiga variabel prediktor yang mencakup digital
knowledge, parental saving norms, dan self-control untuk menganalisis financial behavior dalam satu
konstruk penelitian di generasi dewasa awal. Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan studi
mengenai pengaruh masing-masing variabel secara individual, namun masih jarang ditemukan model
yang membahas dan menguji konstruk ini. Penyatuan variabel ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang holistik terhadap kompetensi kognitif dari digital knowledge, peran lingkungan
keluarga yang di cerminkan oleh parental saving norms dan aspek psikologis dari self-control.
Keterbaruan ini diharapkan dapat mengisi celah secara teoritis dalam literatur serta memberikan
implikasi praktis yang relevan dalam merancang program edukasi finansial bagi masyarakat khususnya
yang masuk kategori dewasa awal.

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis mengenai
bagaimana Digital Knowledge, Parental Saving Norms, Self-Control memberikan pengaruh terhadap
Financial Behavior di kalangan dewasa awal. Pengujian hubungan antar variabel diharapkan dapat
menjawab pertanyaan mengenai faktor-faktor yang dapat membentuk Financial Behavior generasi
muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation
Modelling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk menganalisis hubungan antar variabel
pada generasi dewasa muda di Kota Surabaya dengan sampel penelitian sejumlah 100 responden yang
mengacu pada Hair et al., (2018) dengan cara mengalikan variabel atau indikator dengan 10. Adanya
penelitian ini menjadi relevan untuk mengidentifikasi peran spesifik dari Digital Knowledge, Parental
Saving Norms, dan Self-Control pada Financial Behavior. Hasilnya diharapkan dapat memberikan

kontribusi praktis dalam perancangan program edukasi finansial yang lebih efektif.

II. TINJAUAN TEORITIS
2.1 Digital Knowledge
Digital Knowledge merupakan kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan

dan menciptakan informasi secara efektif menggunakan teknologi digital dan internet. Digital
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Knowledge mencakup berbagai kompetensi, seperti kesadaran finansial, literasi digital dan
memampuan menggunakan teknologi keuangan serta ketrampilan untuk melindungi diri dari potensi
penipuan digital (Choung et al., 2025). Tingkat literasi keuangan digital seseorang akan memberikan
dampak terhadap perilaku keuangan individu. Peningkatan literasi semakin esensial dalam kondisi saat
ini dengan merujuk Kemahiran menggunakan alat digital sangat penting untuk kesuksesan pribadi dan
finansial (Gautam et al., 2022). Sejalan dengan penelitian oleh Abdallah et al., (2025) bahwa
pengetahuan, kesadaran, dan pengambilan keputusan keuangan merupakan faktor-faktor yang
memiliki dampak paling signifikan terhadap perilaku keuangan. Namun, pengetahuan tidak selamanya
memberikan dampak positif terhadap perilaku keuangan. Sebagaimana penelitian oleh Moko et al.,
(2022) pengetahuan yang dimiliki seseorang tidak secara otomatis mengubah perilaku keuangan
individu. Hal ini sejalan (Widagdo & Warsono, 2023) bahwa di kalangan Generasi Z, perubahan gaya
hidup dan ketergantungan pada alat keuangan digital tidak selalu diterjemahkan menjadi praktik
pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selanjutnya, penelitian berfokus pada peran platform digital
dalam pengambilan keputusan investasi di kalangan Generasi Z mengungkapkan bahwa, meskipun
memiliki paparan tinggi terhadap sumber daya keuangan digital, pengaruh literasi keuangan terhadap
keputusan investasi mereka tidak signifikan (Fitriyah & Rahmawati, 2022). Digital knowledge dalam
bidang keuangan merupakan fondasi yang memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri dengan
ekosistem keuangan modern dengan cara memanfaatkan peluang dan melindungi diri dari berbagai
risiko. Manfaat utama Digital knowledge untuk meningkatkan efisiensi, mendukung pengambilan
keputusan serta meningkatkan keamanan finansial. Pemahaman yang baik mengenai berbagai platform

dan produk digital membantu seseorang untuk mengelola keuangan secara cepat dan mudah.

2.2 Parental Saving Norms

Pengaruh orang tua dalam membentuk perilaku keuangan seseorang saat menginjak usia
dewasa yang dilakukan melalui mekanisme sosialisasi keuangan. Orang tua menjadi katalisator untuk
menanamkan norma kepada anak yang secara langsung menjadi landasan dalam pengembangan
tangggungjawab keuangan dan membentuk perilaku keuangan positif. Penelitian terdahulu

menyebutkan bahwa orang tua menjadi agen sosialisasi yang esensial dengan cara mentransfer
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pengetahuan keuangan dan membentuk perilaku keuangan di masa yang akan datang (Angulo-Ruiz &
Pergelova, 2015). Penelitian ini didukung oleh Lep et al., (2021) dengan objek mahasiswa dengan hasil
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ganda dari instruksi langsyng dan pembelajaran melalui
pengamatan yang mana anak akan belajar baik berdasar bimbingan dan contoh nyata dari orang tua.
Penciptaan ruang diskusi antara orang tua dengan anak memberikan kesempatan untuk mempelajari
perilaku penganggaran, perencanaan, dan menabung secara efektif (Zhao & Zhang, 2020). Anak yang
mengamati perilaku keuangan orang tua memiliki kecenderungan untuk mengadopsi perilaku serupa
dan membentuk identitas finansial serta berdampak pada ketrampilan keuangan mereka (Pak et al.,
2023). Parental saving norms yang diterapkan oleh orang tua sangat penting dalam membentuk
financial behavior. Orang tua sebagai sumber untama instuksi keuangan membentuk sikap dan praktik
pengelolaan keuangan. Bimbingan dari orang tua dapat mempengaruhi perilaku keuangan positif dan

kesejahteraan keuangan jangka panjang.

2.3 Self-control

Self-control memiliki peranan penting dalam menentukan perilaku keuangan dengan,
mempengaruhi cara individu mengelola sumber daya keuangan, membuat keputusan pengeluaran dan
tujuan keuangan dalam jangka waktu tertentu. Tingkat self-control yang tinggi mendorong individu
untuk menahan pembelian yang tidak perlu dan memprioritaskan Tabungan untuk masa depan.
Sebagaimana penelitian oleh Atmaningrum et al., (2021) menunjukkan self-control secara signifikan
memengaruhi sikap dan perilaku keuangan yang mendorong pengambilan keputusan investasi lebih
baik. Sejalan dengan Wachjuni et al., (2022) self-control merupakan faktor penting dalam menentukan
tindaka keuangan bertanggungjawab. Self-control menekankan bahwa disiplin diri sangat penting
untuk mengelola keuangan yang efektif. Lebih lanjut self-control tidak hanya mampu mencegah
kebiasaan dan dorongan keuangan yang tidak sehat (Ali et al., 2024). Berdasarkan literatur terdahulu
dapat diketahui bahwa terdapat keterkaitan antara kedisiplinan individu dan perilaku keuangan,
seseorang yang mampu mengontrol memungkinkan untuk menyisihkan Sebagian uang untuk ditabung

yang mengarah pada keamanan finansial lebih baik. self-control yang baik menghasilkan keuangan
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positif karena individu mempraktikan keuangan bijak dengan menahan pengeluaran impulsif serta

mampu mengelola keuangan secara efektif.

2.4 Financial Behavior

Theory of Planned Behavior merupakan pengembangan dari Reasoned Action Theory. Teori ini
dikembangkan untuk menjelaskan definisi unit tujuan perilaku, dan memungkinkan untuk
memprediksi serta menjelaskan perilaku yang diarahkan pada tujuan tersebut (Ajzen, 1991).
Keberhasilan dalam melaksanakan rencana perilaku tidak hanya bergantung pada upaya yang kekuatan
upaya tetapi juga pada kontrol orang tersebut atas faktor-faktor lain seperti informasi, keterampilan,
dan kemampuan yang diperlukan, termasuk kepemilikan rencana yang bisa diterapkan, kemauan,
kehadiran pikiran, waktu, kesempatan, dan sebagainya (Ajzen, 1991). Menurut teori ini, manusia
mempertimbangkan semua informasi yang tersedia saat mereka bertindak secara sadar dan
menggunakan pengetahuan keuangan untuk mengambil keputusan strategis. Artinya, seseorang akan
bertindak secara rasional dengan memanfaatkan seluruh informasi yang tersedia dan melakukan
perhitungan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Financial Behavior merupakan cara individu dalam mengelola keuangan untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang mengacu pada teknik manajemen keuangan (Deenanath et al., 2019). Hal ini
mengarah tentang individu dalam menggunakan informasi dan pengetahuan untuk membuat keputusan
keuangan yang tepat. Keputusan keuangan mencakup cara memperoleh uang, cara menyimpan uang,
investasi pada aset jangka panjang, pengeluaran keuangan serta pertimbangan risiko keuangan.
Seseorang yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola keuangan akan menerapkan manajemen
kas, tabungan dan manajemen kredit (Zhao & Zhang, 2020). Studi ini didukung oleh (Ingale, 2022)
yang menyatakan bahwa Financial Behavior mencakup berbagai jenis keputusan keuangan yang
ditetapkan oleh individu yang mencakup aspek menabung, hutang, pembayaran pajak, perencanaan
dana pensiun dan kesejahteraan keuangan. Perilaku ini merupakan cerminan dari berbagai faktor yang

mendasari seperti sikap, pengetahuan, nilai yang dipegang oleh individu.
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2.5 Hipotesis dan Model Penelitian
Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya maka

penelitian ini menyajikan hubungan antar variabel yang akan diteliti. Adapun hipotesis untuk
menguji hubungan antara variabel eksogen dengan variabel endogen. Hipotesis ini dirumuskan
sebagai berikut:

- H1: Parental Saving Norms berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

- H2: Digital Knowledge berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

- H3: Self-control berpengaruh positif terhadap Financial Behavior

Model di atas menunjukkan bahwa ketiga variabel independen (Digital Knowledge, Parental

Saving Norms, Self-Control) secara langsung memengaruhi variabel dependen Financial Behavior.

Anak panah yang menghubungkan setiap variabel eksogen (independen) ke variabel endogen

(dependen) merepresentasikan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini.

Digital Knowledge

Financial behavior
: —
Parental saving norms

Self-control

Gambar 1. Konstruk penelitian

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan item pertanyaan Digital Knowledge yang merujuk (Ardini et al.,
2024); (Konigsheim et al., 2017); (Wang, 2022) yang mengukur tentang tingkat rasa percaya diri

seseorang dalam menggunakan layanan digital, tingkat frekuensi dalam penggunaan layanan digital
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untuk transaksi harian, mengukur kemampuan proteksi diri dari risiko kejahatan digital, mengukur
kesadaran akan risiko individu terkait kerugian dan ancaman digital, mengukur kemampuan analitis
individu dalam mengevaluasi berbagai pilihan layanan keuangan digital.

Item pertanyaan pada variabel Parental Saving Norms merujuk pada Zhu, (2020) yang berisi
tentang dorongan orang tua untuk menabung secara rutin, arahan untuk menyiapkan dana darurat, dan
menabung setiap bulan untuk tujuan jangka panjang.

Item pada Self-Control merujuk pada Tangney et al., (2018) yang terdiri atas kemampuan dalam
pengendalian perilaku keuangan yang buruk, kemampuan menjaga disiplin dan konsistensi mencapai
tujuan finansial, kemampuan menahan diri terhadap pengeluaran yang tidak perlu, pengendalian diri
dengan menjaga kehati-hatian dalam pengambilan keputusan, pengambilan keputusan secara rasional,
memiliki perencanaan akan masa depan keuangan, alokasi keuangn yang berorientasi masa depan,
pengendalian diri dari sikap impulsif.

Financial Behavior diukur menggunakan item yang merujuk pada Dew & Xiao, (2011), perilaku
perencanaan dan pertimbangan dalam konsumsi, disiplin manajemen kredit dan kewajiban finansial,
adanya control dan monitoring keuangan, kepatuhan terhadap rencana keuangan, kesiapan menghadapi
risiko finansial, konsistensi dalam menabung, memiliki orientasi keamanan keuangan pada masa
depan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, kategori
penelitian ini adalah eksplanatori yang memberikan gambaran mengenai hubungan sebab akibat antar
variabel dengan melalui pengujian hipotesis. Populasi pada penelitian ini adalah generasi dewasa awal
yang berada di Kota Surabaya. Usia dewasa muda merupakan fase krusial dalam mengelola keuangan
sebab mereka dihadapkan pada tantangan keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sampel pada
penelitian ini merujuk pada Hair et al., (2018), yang menyatakan bahwa minimal berjumlah sepuluh
kali lipat dari jumlah indikator atau variabel model penelitian. Penelitian ini memiliki jumlah indikator
sebanyak empat maka jumlah sampel minimal yang harus dipenuhi adalah empat puluh responden.
Penelitian ini memiliki jumlah sampel seratus responden, sampel yang besar mampu menghasilkan
estimasi parameter yang lebih stabil dan presisi, serta meningkatkan generalisasi temuan terhadap

populasi.
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Penelitian ini menggunakan analisis data dengan PLS (Partial Least Square), merupakan metode
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten dalam Structural Equation
Modelling. Pengukuran dilakukan dengan Quter Model dengan mengukur Convergent Validity,
Reliability Test, uji Multicollinearities dan Inner Model untuk memprediksi hubungan kausalitas antar

variabel laten (Hussein, 2015).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Deskripsi responden

Penelitian ini memiliki sampel sejumlah 100 reponden yang terdiri atas perempuan (67%) dan
laki-laki (33%) dengan usia 20-24 tahun (20%), 25-29 tahun (57%), dan 30-34 tahun (23%). Latar
belakang Pendidikan responden terdiri atas SMA/sederajat sejumlah 5%, S1 sejumlah 51%, S2
sejumlah 42%, dan S3 sejumlah 2%. Sebagian besar responden memiliki kategori menengah, dengan
sumber pendapatan Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000. Penelitian ini menunjukkan hasil responden yang
pernah mengikuti pelatihan keuangan sejumlah 41% namun hampir seluruh responden melakukan
pengelolaan keuangan secara mandiri sejumlah 100%. Responden telah memiliki kemandirian yang

tinggi dalam mengelola keuangan harian.

4.1.2 Convergent Validity

Analisis validitas konvergent digunakan untuk mengukur dan menganalisis korelasi setiap
idikator dengan konstruk variabel laten. Indikator dikatakan valid, jika koefisien loading factor
diantara 0,60-0,70 (Ghozali & Latan, 2015), serta tingkat signifikansi alpha 5% (0=0,05) hal ini
membuktikan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi secara kebetulan namun indicator dalam

penelitian telah sesuai dan memenuhi kriteria yang secara lebih lanjut akan dipertahankan dalam

model.
Item Variabel Loading Factor Cut off Result
DK1 Digital Knowledge 0,783 0,6 Valid
DK2 0,728 0,6 Valid
DK3 0,830 0,6 Valid
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DK4 0,886 0,6 Valid
DK5 0,878 0,6 Valid
PN1  Parental Saving Norms 0,890 0,6 Valid
PN2 0,874 0,6 Valid
PN3 0,846 0,6 Valid
SC1  Self-control 0,744 0,6 Valid
SC2 0,764 0,6 Valid
SC3 0,759 0,6 Valid
SC4 0,727 0,6 Valid
SC5 0,736 0,6 Valid
SCo6 0,767 0,6 Valid
SC7 0,751 0,6 Valid
SC8 0,648 0,6 Valid
SCY 0,725 0,6 Valid
FB3  Financial Behavior 0,747 0,6 Valid
FB4 0,746 0,6 Valid
FB5 0,790 0,6 Valid
FB6 0,756 0,6 Valid
FB7 0,757 0,6 Valid

Tabel 1. Outer Model
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada table diatas dapat diketahui bahwa variabel dibagi menjadi Digital
Knowledge, Parental Saving Norms, Self-Control, Financial Behavior. Hasil pengujian indikator
Digital Knowledge menunjukkan terdapat lima item dengan nilai loading factor >0,60 yang dinyatakan
valid. Indikator Parental Saving Norms memiliki tiga item dengan nilai loading factor >0,60
dinyatakan valid. Kemudian Indikator self-control/ memiliki item Sembilan dengan nilai loading factor
>0,60 dinyatakan valid. Terakhir adalah variabel Financial Behavior dengan lima item memiliki nilai
loading factor >0,60 dinyatakan valid. Seluruh item pada penelitian ini memiliki tingkat probabilitas
0,00 yang dapat diketahui bahwa nilai loading factor lebih besar dari 0,05 dan nilai probabilitas lebih
kecil dari alpha yakni 5% (0,05). Hal ini dapat menjadi Kesimpulan bahwasannya semua indicator

telah memenubhi kriteria validitas konvergen dan dapat digunakan dalam model penelitian.
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4.1.3 Reliability Test

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi kelompok indicator dan variabel
laten yang terbentuk. Pengukuran ini dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's Alpha atau Composite
Reliability dengan nilai yang lebih besar dari 0,60 sebagai indikasi bahwa kelompok indicator variabel

laten ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik.

Variable Cronbach's Alpha Composite Reliability Result

Digital Knowledge 0,881 0,895 Reliable
Parental saving norms 0,817 0,823 Reliable
Self Control 0,843 0,874 Reliable
Financial behavior 0,894 0,897 Reliable

Tabel 2. Reliability Test
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui variabel laten yang digunakan dalam model penelitian ini
yakni Digital knowledge, parental saving norms , self-control, financial behavior memiliki nilai yang
lebih besar dari 0,60. Data ini memberikan gambaran bahwa variabel dalam penelitian ini memiliki
keterkaitan yang kuat antar satu dengan yang lainnya sehingga dapat merepresentasikan konstruk yang
diukur. Hasil ini menunjukkan bahwa instrument dalam penelitian layak digunakan pada tahap analisis

berikutnya karena telah memenubhi kriteria penelitian ilmiah.

4.1.4 Uji Multicollinearities

Pengujian multikolienaritas dilakukan pada variabel independent dengan menggunakan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) sebagai alat ukur. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
variabel independent yang digunakan dalam model penelitian tidak memiliki korelasi yang terlalu

tinggi antar satu dengan yang lainnya. Hasil uji multikolinearitas dapat diketahui dalam table berikut:

ITEM VIF

DK1 1,693
DK2 1,690
DK3 2232
DK4 3,092
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DK5 2,897
PN1 2,655
PN2 1,716
PN3 2,261
SC1 2812
SC2 3,094
SC3 2288
SC4 2,892
SCs 3,021
SC6 2,568
SC7 2226
SC8 2,028
SC9 2,008
FB3 1,977
FB4 1,964
FB5 1,757
FB6 1,840
FB7 1,666

Tabel 3. Uji Multicollinearities
Sumber: Data primer diolah, 2025

4.1.5 R Square

Evaluasi model structural dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel-variabel eksogen
dalam model mampu menjelaskan variabel endogen yakni Financial Behavior. Hal ini diukur melalui
nilai koefisien determinasi (R?). Nilai R> memberikan gambaran presentase variasi variabel endogen

yang dapat dijelaskan oleh variabel endogen yang dapat dijelaskan dengan model.

R-square R-square adjusted
Financial behavior 0,500 0,485

Tabel 4. R Square
Sumber: Data primer diolah, 2025

Koefisien determinasi (R?) untuk variabel Financial Behavior adalah 0,500 dapat diinterpretasikan
bahwa model penelitian ini memiliki kemampuan prediktif cukup kuat. Nilai ini memberikan
gambaran bahwa 50% dari variasi yang terjadi pada variabel financial behavior mampu dijelaskan
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oleh variabel eksogen yang ada pada model penelitian. Artinya, faktor-faktor yang diteliti pada model
ini secara signifikan berkontribusi terhadap pembentukan financial behavior. Sementara 50% sisanya
merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. Menurut Hair et al., (2018) nilai
0,500 termasuk dalam kategori moderat yang mengindikasikan model ini memiliki kecukupan

prediktif yang baik untuk menjelaskan financial behavior.

4.1.6 Hypothesis Result

Permodelan structural dan pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai estimasi dan nilai
t-statistik yang signifikan o = 0,05. Berdasarkan kerangka konseptual penelitian ini, dilakukan
pengujian hipotesis dan permodelan hubungan antarvariabel, deskripsi hasil pengujian mengenai antar

hubungan dijelaskan sebagai berikut:

Hypothesis Path Standard T P Keputus
Coefficien deviation statistics values an
(STDEYV) (|O/STDE
V)

Digital Knowledge -> Financial 0,034 0,116 0,294 0,769  Ditolak
behavior

Parental saving norms -> Financial 0,322 0,071 4,544 0,000  Diterima
behavior

Self-control -> Financial behavior 0,524 0,095 5,510 0,000 Diterima

Tabel 5. Hypothesis Result
Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan data pada table diatas dapat diketahui pemetaan path model yang menunjukkan hasil
seluruh variabel diuji pada tingkat signifikansi 5%. Deskripsi lebih rinci dari hasil pengujian model
adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Digital Knowledge terhadap financial behavior
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan Digital knowledge tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap financial behavior. Hal ini dibuktikan dengan nilai path coefficient sebesar
0,034 yang mengindikasikan hubungan lemah dan tidak signifikan secara statistic. Hasil t-

statistik 0,294 dan nilai p value 0,769 sehingga hipotesis ditolak. Hasil ini memiliki arti tingkat
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pengetahuan responden tentang teknologi keuangan digital tidak cukup kuat untuk secara
langsung memberikan pengaruh terhadap cara mereka mengelola keuangan sehari-hari.

2. Pengaruh Parental saving norms terhadap financial behavior
Hasil analisis antar variabel Parental saving norms dan financial behavior terdapat pengaruh
positif. Nilai ini didukung oleh koefisien jalur sebesar 0.322 yang mencerminkan bahwa
semakin kuat norma yang diajarkan oleh orangtua maka semakin baik pula perilaku
pengelolaan keuangan. Hubungan ini terbukti signifikan dengan nilai t-statistik 4,544 dan nilai
p-value 0,000. Sehingga hipotesis ini dapat diterima, yang menunjukkan peran penting
keluarga khususnya orangtua dalam membentuk kebiasaan finansial positif pada anak-anak
mereka.

3. Pengaruh Self-control terhadap financial behavior
Hasil analisis memberikan konfirmasi bahwa self-control memiliki pengaruh financial
behavior yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur tertinggi sebesar 0,524. Hubungan ini
memberikan wawasan bahwa individu dengan kemampuan pengendalian diri yang baik
cenderung mampu mengelola keuangan lebih baik. Signifikansi hubungan ini diperkuat dengan
t-statistik 6.510 dan p-value 0,000 sehingga hipotesis diterima. Interpretasi ini menunjukkan
bahwa faktor psikologis seperti kemampuan untuk menunda kepuasan dan menghindari
dorongan impulsif merupakan predictor yang sangat kuat terhadap perilaku keuangan yang

bijak.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Digital Knowledge terhadap Financial Behavior

Hasil penelitian ini menunjukkan digital knowledge tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Financial Behavior yang ditunjukkan dengan hasil Path Coefficient 0.034. Nilai ini mendukung
penelitian sebelumnya bahwa pengetahuan tidak secara otomatis memberikan dampak terhadap
perilaku keuangan (Moko et al., 2022). Kesenjangan penelitian jua dapat dilihat dari studi oleh
Widagdo & Warsono, 2023) yang menemukan bahwa pada generasi Z paparan terhadap alat keuangan
digital tidak diiringi dengan praktik pengelolaan keuangan yang baik. Hal serupa sejalan dengan
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sebuah penelitian yang berfokus pada peran platform digital dalam pengambilan keputusan investasi
di kalangan Generasi Z mengungkapkan bahwa, meskipun memiliki paparan tinggi terhadap sumber
daya keuangan digital, pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi mereka tidak
signifikan (Fitriyah & Rahmawati, 2022). Era digital saat ini sering kali diasumsikan bahwa semakin
banyak pengetahuan seseorang tentang aplikasi keuangan seperti e-wallet, atau investasi online
memiliki implikasi terhadap Financial Behavior yang baik. Namun hasil penelitian ini menunjukkan
hasil yang sebaliknya. Ketiadaan pengaruh signifikan ini bisa disebabkan oleh beberapa hal. Pertama
kesenjangan antara Pengetahuan dan Tindakan, Individu mungkin memiliki pengetahuan tentang cara
menggunakan teknologi keuangan, tetapi tidak memiliki motivasi untuk benar-benar menggunakannya
secara bijak. misalnya, mengetahui cara berinvestasi online tetapi tidak memiliki disiplin untuk
menyisihkan uang.

Kedua, pengetahuan digital hanya sebatas teknis yakni mengetahui cara klik pada platform
namun tidak diiringi dengan esensi manajemen keuangan secara mendalam seperti perencanaan
anggaran, manajemen risiko, atau investasi yang bijaksana. Penelitian ini menunjukkan bahwa Digital
Knowledge tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku sehingga mendukung kerangka
Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991), bahwasannya perilaku individu tidak ditentukan
secara langsung oleh pengetahuan namun bisa dimediasi oleh Attitude Toward Behavior, Subjective
Norms, dan Perceived Behavioral Control. Hal ini menunjukkan meskipun seseorang memiliki
pengetahuan digital tinggi tidak secara langsung mendorong terbentuknya berilaku keuangan jika tidak

diiringi oleh sikap, norma dan kontrol diri yang kuat.

4.2.2 Pengaruh Parental Saving Norms terhadap Financial Behavior

Hasil penelitian ini bahwa Perental Saving Norms memiliki pengarug positif dan signifikan
terhadap Financial Behavior dengan koefisien jalur sebesar 0.322. Temuan ini menguatkan gagasan
bahwa lingkungan sosial awal yakni keluarga memiliki peran fundamental dalam membentuk
kebiasaan jangka panjang seseorang. Norma yang ditanamkan oleh orang tua memiliki fungsi yang
membentuk adopsi perilaku oleh anak. Saat anak tumbuh dalam keluarga yang menanampkan prioritas

menabung akan memiliki kecenderungan menginternalisasi perilaku ini sebagai sesuatu yang normal,
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penting dan wajar untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menyoroti bahwa
pendidikan finansial informal di rumah jauh lebih efektif daripada pengetahuan digital yang bersifat
formal.

Penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya oleh (Angulo-Ruiz & Pergelova,
2015) yang menyatakan bahwa orang tua menjadi agen sosialisasi esensial dalam transfer perilaku,
tidak hanya sebatas mengajarkan penegtahuan namun juga membentuk perilaku keuangan anak di
masa depan. Penelitian lebih lanjut oleh (Lep et al., 2021) yang menyatakan hasil dalam penelitian
kalangan mahasiswa bahwa instruksi langsung maupun pembelajaran melalui pengamatan dari orang
tua memiliki pengaruh ganda terhadap perilaku keuangan anak. Keluarga yang memiliki pola
komunikasi terbuka tentang keuangan memberikan kesempatan bagi anak untuk mempelajari perilaku
seperti penganggaran, perencanaan dan menabung (Zhao & Zhang, 2020).

Hasil ini diperkuat oleh (Pak et al., 2023) bahwa anak akan mengamati perilaku keuangan orang
tua yang akan diadopsi menjadi perilaku serupa, pada akhirnya mampu membentuk identitas finansial
dan ketrampilan keuangan mereka. Hasil penelitian ini juga menegaskan tentang peran norma subjektif
dalam perspektif theory of planned behavior (TPB). Norma ajaran orang tua akan diterima postif oleh
anak yang kemudian membentuk persepsi positif terhadap pandangan menabung. Selanjutnya,
keadaan ini akan bertransformasi memperkuat niat dan aktualisasi perilaku positif. Penelitian ini
menegaskan bahwa Pendidikan nonformal dalam keluarga yang berbasis pengalaman memberikan

dampak yang efektif terhadap perilaku keuangan.

4.2.3 Pengaruh Self-Control terhadap Financial Behavior

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Self-Control merupakan predictor terkuat
dari Financial Behavior yang ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur (0.524). Temuan ini mempertegas
bahwa kedisiplinan individu memiliki peran krusial dalam membentuk Financial Behavior secara
bijak. Seseorang dengan kontrol diri yang baik cenderung mampu menahan dorongan untuk
melakukan tindakan keuangan impulsif dan lebih memprioritaskan menabung atau investasi jangka

panjang.
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Intrerpretasi penelitian ini mendapat dukungan kuat dari penelitian terdahulu, sebagaimana
Atmaningrum et al., (2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa Self-Control secara signifikan
memberikan dampak terhadap sikap dan perilaku keuangan sehingga mampu untuk membuat
keputusan investasi yang baik. Senada dengan itu, Wachjuni et al., (2022), mengidentifikasikan Self-
Control sebagai faktor penting dalam menentukan tindakan keuangan yang bertanggungjawab.

(Ali et al., 2024) memberikan penekanan bahwa Self-Control tidak hanya berfungsi sebagai
pencegah kebiasaan dan dorongan keuangan yang tidak sehat, tetapi juga memiliki kontribusi dalam
mendorong kedisiplinan dalam diri untuk mengelola keuangan secara efektif. Self~-Control menjadi
penghubung psikologis yang mengubah pengetahuan pasif menjadi tindakan proaktif. Implikasi ini
memperkuat teori Behavioral Finance dan menyarankan bahwa program edukasi finansial akan lebih
efektif jika disampaikan pada penguatan ketrampilan non-kognitif seperti kedisiplinan diri.

Perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) menunjukkan Self-Control dapat diposisikan
sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara niat dan aktualisasi perilaku. Self-Control tidak
hanya menjadi prediktor langsung namun turut berkontribusi sebagai mekanisme untuk mengubah niat
menjadi aksi nyata. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa Self-Control sebagai determinan dalam

perilaku keuangan sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan individu untuk mengendalikan diri tidak hanya berkontribusi pada pembentukan
sikap positif terhadap pengelolaan keuangan yang bijak, tetapi juga meningkatkan keyakinan atau
persepsi bahwa mereka memiliki kemampuan dan kontrol penuh untuk mengatur keuangan mereka
secara efektif. Nilai-nilai dan kebiasaan finansial yang diwariskan oleh keluarga, sebagai bagian dari
lingkungan sosial terdekat, menjadi pedoman penting yang memengaruhi bagaimana individu
mengambil keputusan keuangan. Meskipun individu mungkin memiliki keterampilan teknis
(pengetahuan digital) untuk mengakses dan menggunakan layanan keuangan digital, hal tersebut
belum tentu secara otomatis mendorong perilaku keuangan yang bijak.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu di garis bawahi yakni, sampel penelitian yang

digunakan terbatas pada generasi dewasa awal yang tinggal di Kota Surabaya sehingga temuan tidak
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dapat digeneralisir ke kelompok usia lain atau wilayah lain. Kedua, variabel penelitian telah dipilih
berdasarkan tinjauan literatur terdapat kemungkinan faktor lain dari luar model penelitian yang dapat
menjadi Predictor Financial Behavior. Berdasarkan keterbatasan tersebut penelitian selanjutnya dapat
melakukan perluasan sampel dengan ragam usia, pekerjaan, lokasi, apakah temuan ini konsisten pada
berbagai populasi. Penelitian masa depan dapat mempertimbangkan menambah variabel lain yang
berpotensi dapat memberikan pengaruh terhadap Financial Behavior. Selanjutnya, perlu
menambahkan variabel mediasi untuk mengetahui apakah digital knowledge memiliki pengaruh
terhadap Financial Behavior melalui variabel lain. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan antar variabel.
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